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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa jenjang pendidikan, yakni SD, SMP, SMA dan perguruan Tinggi. Murid kelas awal SD (kelas 1, 2, dan 3) berlangsung antara usia 6 tahun, usia 8 tahun, dan 9 tahun. Dilihat dari perkembangan kognitif, murid kelas awal SD berada pada masa peralihan dari fase praoperasional menuju ke fase operasional kongkrit. Pada masa ini dapat digambarkan sebagai menjadinya positif ciri-ciri negatif pada fase praoperasional. Cara berpikir egosentrik murid sudah mulai berkurang. Piaget dalam Dwi Yuli, mengemukakan bahwa:  “Pada fase ini terjadi suatu reorganisasi dalam struktur mental peserta didik”.

 Dalam fase-fase sebelumnya, murid seolah-olah hidupnya dalam mimpi dengan pikiran-pikiran magis dengan fantasi yang leluasa. Sedangkan pada fase operasional kongkrit murid sudah berpikir secara lebih logis, fleksibel dan terorganisasi tetapi belum mampu menampilkan kemampuan berpikir abstrak. Artinya siswa dapat melakukan aktivitas berpikir logis tertentu tetapi terbatas pada situasi-situasi yang kongkrit. Suatu hal yang menonjol pada fase ini adalah bahwa murid memahami konsep-konsep berdasarkan pengalamannya sendiri. murid mudah memahami suatu konsep jika konsep itu diperoleh melalui pengamatan atau melakukan suatu kegiatan yang berkaitan dengan konsep-konsep tersebut. Mereka memiliki ide-ide yang banyak (sebagai kelanjutan dari imajinasi pada fase sebelumnya) dan mereka ingin merealisasikan dalam bentuk-bentuk tertentu. Oleh karena itu mereka senang sekali melakukan kegiatan-kegiatan yang membawa hasil.

Selanjutnya Piaget dalam Dwi Yuli, menegaskan pula bahwa: “Ada hubungan fungsional antara tindakan fisik, tindakan mental dan perkembangan berpikir logis”.
 Tindakan-tindakan tersebut menuju pada perkembangan operasi-operasi dan selanjutnya operasi-operasi menuju pada perkembangan struktur-struktur. Oleh karena itu tindakan-tindakan yang diperbuat oleh murid hendaknya memperoleh kondisi yang kondusif, sehingga mampu merangsang aktualisasi berpikirnya.

Ditinjau dari perkambangan fisik, murid kelas awal SD menunjukkan ciri yang cenderung mengalami penurunan bila dibandingkan dengan perkembangan fisik pada fase sebelumnya. Bentuk fisik murid menjadi lebih ramping akan tetapi lebih agresif dalam bergerak, dan mereka lebih menguasai gerakan-gerakan tubuhnya. Bentuk tubuh yang lebih ramping pada usia ini disebabkan karena siswa banyak bergerak, lebih aktif walaupun dapat dikatakan belum matang.

Secara sosio-emosional, murid kelas awal SD mulai menaruh perhatian kepada teman sebayanya. Murid mulai belajar bekerjasama dalam satu kelompok yang diketuai oleh salah seorang temannya. Dampak dari kondisi ini adalah bila murid tidak diterima menjadi anggota kelompok, maka murid akan mengalami suatu problema sosial seperti rasa rendah diri. Sebaliknya jika murid diterima dalam kelompoknya, maka murid akan dapat menumbuhkan rasa bangga dan menunjukkan rasa percaya diri. murid seusia ini juga sudah mampu membedakan hal-hal yang boleh dan tidak boleh dikerjakan serta menyadari akibat dari perbuatannya. Perkembangan aspek-aspek tersebut terjadi secara holistik. Perkembangan pada salah satu aspek disebabkan dan menyebabkan perkembangan aspek-aspek lainnya. 

Pertumbuhan anak didik (murid) yang bersifat holistik pada semua aspek-aspek perkembangan termasuk ketujuh bidang kecerdasannya menuntut adanya layanan pendidikan yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik anak. Praktik pendidikan yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik ini disebut dengan Developmentally Appropriate Practice (DAP). Bredekamp dalam I Wayan Sutama & Pujianto mengemukakan bahwa: “Konsep DAP mengandung dua dimensi yaitu kesesuaian dengan usia anak dan kesesuaian dengan individual anak”.
 Pada dimensi yang pertama dijelaskan bahwa perubahan yang terjadi pada sembilan tahun pertama dalam kehidupan manusia terjadi pada semua aspek perkembangan seperti perkembangan fisik, sosial-emosional, kognitif dan bahasa. Sedangkan dimensi yang kedua mengarah pada pandangan bahwa masing-masing murid merupakan suatu pribadi yang unik, yang memiliki pola dan waktu perkembangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu program pendidikan hendaknya bersifat kondusif dan responsif terhadap perbedaan tersebut.

Pembelajaran tematik dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran sebagaimana dilakukan oleh guru SDN 1 Lawulo. Sebagai contoh, tema “Air” dapat ditinjau dari beberapa mata pelajaran misalnya; biologi, matematika, IPS, Agama Islam, bahasa, dan seni. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada murid SDN 1 Lawulo untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi murid untuk secara produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang materi dipelajari murid SDN 1 Lawulo yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Berdasarkan fenomena yang ada, maka penulis berinisiatif, untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Tematik Terhadap Prestasi Belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe”.
B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang ini yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi fokus permasalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

a. Bentuk pembelajaran tematik di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe
b. Prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe
c. Pengaruh pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk pembelajaran tematik di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe?

b. Bagimana gambaran prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe?
c. Apakah ada pengaruh pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe?
C. Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara teknik penelitian ini bertujuan untuk memberikan jawaban atau penjelasan terhadap permasalahan penelitian di atas, dengan penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui bentuk pembelajaran tematik di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.

b. Untuk mengetahui prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.

c. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.
2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran guna meningkatkan prestasi belajar murid dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.

b. Sebagai bahan informasi bagi para guru tentang pembelajaran tematik dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya prestasi belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe.

c. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian yang ada kaitannya dengan pengaruh pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar murid.

E. Definisi Operasional 

Sebelum penulis memberikan pengertian mengenai judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Pembelajaran Tematik Terhadap Prestasi Belajar murid di SDN 1 Lawulo Kec. Anggaberi Kab. Konawe ”. Maka terlebih dahulu penulis menganggap perlu memberikan rumusan tentang definisi operasional dari variabel penelitian yakni sebagai berikut:
1. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik (murid). 
2. Prestasi belajar murid yang peneliti maksud adalah tingkat prestasi yang dimiliki seorang (murid) berdasarkan perolehan nilai akhir semester dengan melihat nilai rata-rata pada raport dengan nilai kelulusan 76,15 (kategori lulus cukup).
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